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Latar Belakang: Anak pada kelompok umur 10-12 tahun memiliki masalah
terbesar dan menduduki posisi tertinggi yaitu pada masalah gigi rusak, berlubang
ataupun sakit 55,2% dan yang menyikat gigi dengan baik dan benar yaitu pagi
setelah sarapan dan malam sebelum tidur hanya sebesar 2,02%. Pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut terutama dalam menyikat gigi sangat berperan dalam
menentukan derajat kesehatan dari tiap individu, oleh karena itu motivasi
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut terutama pada menyikat gigi yang kurang
baik pada anak harus diubah. Tujuan: Mengetahui gambaran motivasi menyikat
gigi dan tingkat kebersihan gigi dan mulut anak kelas 5A di SDN Gobras 2 Kota
Tasikmalaya. Metode: Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif
observasional. Penetapan sampel secara total sampling. Hasil: Motivasi menyikat
gigi dalam pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebagian besar terdapat pada
kriteria sedang sebanyak 22 orang (62,8%), sedangkan hasil dari penelitian tingkat
kebersihan gigi dan mulut anak kelas 5A di SDN Gobras 2 Kota Tasikmalaya
terdapat pada kriteria kurang baik sebanyak 19 orang (54,3%). Kesimpulan: Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa motivasi menyikat gigi dengan kriteria sedang
akan berdampak kurang baik pada tingkat kebersihan gigi dan mulut anak kelas 5A
di SDN Gobras 2 Kota Tasikmalaya.
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